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 UD. Hasta Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
supplier general trading, memasok berbagai jenis barang consumable 

diantaranya kain majun dan siku karet plastik. Kurangnya perusahaan 

dalam memperhatikan arus pengendalian persediaan menjadi masalah 
utama sehingga bisa mengakibatkan kerugian yang akan dialami oleh 

Perusahaan secara finansial maupun operasional. Untuk menghitung 

efisiensi manajemen persediaan yaitu dengan mengetahui komponen, 

kuantitas pemesanan optimal dalam satu kali pemesanan, serta 
mengetahui total biaya persediaan dalam menekan biaya 

menggunakan 2 metode pengendalian persediaan Min-Max dan EOQ. 

Hasil perhitungan dengan metode EOQ pemesanan dilakukan 
sebanyak 7 kali, kuantitas pemesanan 949 Kg dan 842 Kg dengan 

biaya sebesar Rp 930.141 dan Rp 929.704. Sedangkan untuk metode 

Min-Max yaitu 26 kali pemesanan, dengan kuantitas sebesar 241 Kg 

dan 122 Kg dan biaya sebesar Rp 1.948.873 dan Rp 3.270.342. 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

EOQ; Min Max; 

Pengendalian Persediaan; 
Pemasok. 

 UD. Hasta Jaya is a company engaged in supplier general trading, supplying 
various types of consumable goods including cloth and plastic rubber elbows. 

The company's lack of attention to inventory control flow is a major problem 

so that it can result in losses that will be experienced by the Company 
financially and operationally. To calculate the efficiency of inventory 

management, namely by knowing the components, the optimal order quantity 
in one order, and knowing the total inventory cost in reducing costs using 2 

Min-Max and EOQ inventory control methods. The results of the calculation 

with the EOQ method were ordered 7 times, the order quantity was 949 Kg and 
842 Kg at a cost of Rp 930,141 and Rp 929,704. As for the Min-Max method, 

namely 26 orders, with quantities of 241 Kg and 122 Kg and costs of Rp 

1,948,873 and Rp 3,270,342. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan berusaha meraih keuntungan yang maksimal dengan memastikan 
kelanggsungan opersional, kemajuan, dan pengembangan bisnis ke tinggat yang lebih tinggi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen pengadaan  persediaan yang efektif dan efisien 
dibutuhkan menjadi bagian penting dari proses tersebut (Saripudin & Wahyudin, 2023). Pada 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1537946842
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1497499696
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:tuffachatulachla22@gmail.com


Tuffachatul Achla  DOI : https://doi.org/10.70609/gtech.v8i4.5387  

 

Perbandingan Analisis Pengendalian… 
 

 

2623 

dasarnya, pengadaan inventaris dilakukan dengan tujuan menurunkan biaya dan meningkatkan 
keuntungan dalam jangka waktu tertentu (Purbasari et al., 2022).  

Persediaan barang mencakup segala jenis barang – barang yang diproduksi, dijual, atau 
disimpan oleh Perusahaan untuk keperluan operasional sehari – hari dan merupakan bagian 

penting dari operasional bisnis baik di industri manufaktur, perdagangan, maupun jasa. Bahan 
baku, barang setegah jadi, atau produk jadi harus tetap tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

industry tertentu. Tujuan memiliki persediaan adalah untuk memenuhi permintaan pelanggan, 

menjaga kelancaran proses produksi, memperdiksi ketidakpastian permintaan dan penawaran 
serta memprediksi fluktuasi harga (Meilani & Azizah, 2023).  

Inventory dianggap sangat penting untuk bisnis, terutama pada sektor industry dan 

komersial. Selain bidang tersebut, pengendalian persediaan juga berdampak pada operasi bisnis, 

terutama keuangan dan pemasaran, persediaan juga merupakan aset perusahaan  yang sangat 
penting untuk operasi bisnis (Aisyah & Sumasto, 2020). Startegi manajemen persediaan yang tepat 

sangat penting di terapkan oleh Perusahaan karena pengelolaan persediaan yang tidak efektif 
dapat menyebabkan masalah seperti stockout, overstock, serta kerugian secara finansial akibat 

kerusakan barang atau produk.  

UD. Hasta Jaya merupakan Perusahaan dagang yang bergerak sebagai supplier general 

trading, yang menyediakan berbagai jenis kebutuhan industri seperti Mechanical tools, Electrical tools, 

dan kebutuhan barang pabrik lainnya. UD. Hasta Jaya melayani berbagai macam jenis pelanggan 

dari beragam sektor industri, berbagai permintaan produk dan pelayanan jasa dengan skala waktu 
yang berbeda – beda selama proses produksinya. Berbagai barang consumable terus dipesan setiap 

bulannya, selama ini UD. Hasta jaya menyediakan kebutuhan barang consumable ketika 

pemesanan datang dengan lembar Purrchasing Order (PO) saja, namun kenyataan dilapangan 

kurangnya perusahaan dalam memperhatikan arus pengendalian persediaan yang lebih tepat 

menjadi masalah utama sehingga bisa mengakibatkan kerugian yang akan dialami oleh 
perusahaan secara finansial maupun operasional,  

Perusahaan harus membuat standar pengawasan persediaan barang yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa barang persediaan yang digunakan berfungsi dengan baik. Dengan 

menerapkan kebijakan pengawasan dan persediaan yang terjamin, Perusahaan tidak kehabisan 
barang selama proses produksi dan didapatkan mengurangi biaya penyimpanan semaksimal 

mungkin (Rafhanah, 2020). Banyak cara dalam melakukan pengendalian persediaan diantaranya 
adalah menggunakan metode Min-Max dan Ecomonic Order Quantity (EOQ). Metode Min-Max 

didasarkan pada asumsi bahwa persediaan bahan baku berada pada tingkan minimum dan 
maksimum. Dengan menetapkan tingkat minimum dan maksimum, pemesanan dapat dilakukan 

secara terkontrol. Hal ini dapat mencegah persediaan yang terlalu besar atau telalu kecil digudang 
sehingga mengurangi biaya persediaan (Siregar, 2021). Sedangkan Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah metode kontrol persediaan yang umum dan relative mudah di aplikasikan untuk 

meninimalisir total biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Heizer, J., & Render, 2017). 

Metode EOQ merupakan metode pembelian yang ekonomis karena menekan kekurangan 
persediaan dan tidak menghentikan proses produksi (Gusniar, 2022). Untuk mengelola 

persediaan, metode EOQ digunakan sebagai penentu perhitungan berapa banyak bahan baku yang 
harus dibeli atau dipesan, sehingga biaya totalnya sangat rendah (Saputra et al., 2021). 

Perbedaan konsep metode Min-Max dan metode EOQ ialah metode Min-Max 
menghitung persediaan minimum, persediaan maksimum, titik pembelian Kembali, dan biaya 

persediaan dengan memasukkan persediaan pengaman. Sebaliknya metode EOQ tidak 
memasukkan persediaan pengaman sebagai faktor yang menentukan total biaya persediaan  

(Chendrasari Wahyu Oktavia, 2022). Dalam penelitian ini Analisa dan perhitunggan didasarkan 
pada data fluktuasi persediaan dan permintaan bersadarkan periode Agustus 2023 – Juli 2024. 

Oleh karena penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menghitung efisiensi manajemen 
persediaan yang dilakukan dengan membandingkan 2 usulan metode Min Max dan EOQ dalam 

mengetahui komponen, kuantitas optimal dalam satu kali melakukan pemesanan, serta 
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mengetahui total biaya persediaan dari 2 metode tersebut yang diharapkan akan dibandingkan 
dengan kondisi actual Perusahaan dalam melakukan penekanan biaya persediaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di UD. Hasta Jaya Jl. RA Kartini 14 A No. 5, kecamatan 

kebomas, kabupaten gresik dengan objek penelitian yaitu barang consumable (kain majun & siku 

karet plastik), adapun beberapa cara peneliti dalam  mengumpulkan data - data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi secara langgsung di lapangan serta 
wawancara. pengumpulan data bersadarkan jenis barang yang disediakan oleh pihak UD. Hasta 

Jaya. 

Observasi merupakan salah satu cara yang populer dalam melakukan pengumpulan 

sampel data dengan meninjau dan mengamati secara langgsung kondisi asli yang sedang terjadi 
di lapangan guna membuktikan validitas desain penelitian (Syafinidawaty, 2020), dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui obsevasi langgsung terhadap subjek penelitian 
untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai masalah yang dihadapi. 

Wawancara dilakukan kepada pimpinan UD. Hasta Jaya secara langgsung untuk  
megumpulkan data kuantitatif dari periode Agustus 2023 hingga Juli 2024, data yang 
dikumpulakan termasuk data lead time, data permintaan dan pemesanan barang consumable, serta 

data kebutuhan biaya barang consumable. Pada tahap pengolahan data, ada dua metode yang 

digunkan untuk menentukan jumlah biaya persediaan yang ideal yaitu metode Min-Max dan 

metode EOQ. 

Langkah awal dalam melakukan penelitian ini adalah menentukan objek masalah, setelah 

itu menentukan rumusan serta tujuan masalah. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pengumpulan data, dan pada tahap pegolahan data yang perhitungan perlu dilakukan berdasarkan 

metode Min Max dan EOQ pada tujuan awal penelitian, serta pada Analisa dan pembahasan 
berisikan perbandingan hasil dari tahap pengolahan data untuk didapatkan hasil akhir penelitian 
berdasarkan rumusan dan tujuan awal penelitian. 

Beriku adalah perhitungan menurut kebijakan perusahaan : 

a. Perhitungan biaya simpan per kg barang  (Holding cost) 

𝐻 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑
       .....(1) 

b. Menghitung biaya pemesanan dalam setiap kali pesan (Ordering cost) 

𝑆 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
        .....(2) 

c. Perhitungan total inventory cost (TIC) menurut perusahaan 

𝑇𝐼𝐶 = (𝐻 𝑥 𝑄) + (𝑆 𝑥 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛)    .....(3) 

Metode Min Max 

Metode Min-Max adalah cara untuk mengelola stok pengaman dengan kebijakan 
persediaan minimum dan maksimum. Metode ini digunakan untuk menetapkan stok pengaman 

guna mencegah risiko kekurangan stok dan menentukan jumlah maksimum persediaan yang 
dapat disimpan di gudang penyimpanan (Kinanthi et al., 2016), sedangkan menurut (Aditiyana & 

Kusrini, 2018) dalam pengendalian persediaan, metode Min-Max mengambil jumlah minimum 
dan maksimum yang digunakan ketika permintaan pasar tidak menentu, sehingga persediaan akan 

selalu ada dengan jumlah barang atau produk yang akan di pesan selalu sama sehingga titik 
pemesanan ulang disesuaikan dengan titik minimum dan maksimum persediaan. Dalam konsep 
Min-Max inventaris akan diperiksa secara berkala, jika inventaris berada pada titik re-order maka 

pemesanan akan dilakukan (Cahyani C & Kartika W, 2020). Dalam melakukan analisa metode 

Min Max dapat dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus dibawah ini : 
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a. Penentuan Safety stock 

𝑆𝑆 = 𝑧 ×  𝑠𝑑 ×  √𝐿𝑡       …..(4) 
Keterangan : 

𝑧 = Servis level 

𝑆𝑑 = Nilai Standar deviasi 

√𝐿𝑡 = Lead time 

b. Penentuan persediaan Minimum stok 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑡𝑜𝑘 = (𝑇 ×  𝐿𝑡) + 𝑆𝑆      .....(4) 

c. Penetuan persediaan Maximum stock 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑡𝑜𝑘 = 2 (𝑇 ×  𝐿𝑡) + 𝑆𝑆      .....(6)  
d. Order Quantitiy (kuantitas pemesanan tiap periode pesanan) 

𝑄 = 2 (𝑇 ×  𝐿𝑡)        .....(7) 

e. Re-Order point 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝐿𝑡 × 𝑇)       .....(8) 

f. Frekuensi pemesanan 

F =
D

Q
         .....(9) 

Metode EOQ (Economic Order Quantity) 

 Metode EOQ adalah metode pengendalian persediaan yang digunakan untuk menetukan 

jumlah optimal setiap pemesanan atau pembelian, serta jumlah yang harus dipesan dan waktu 
yang ideal untuk melakukan pemesanan kembali (Sholehah et al., 2021), metode pengendalian 

persediaan EOQ melibatkan tiga biaya: pembelian, simpan, dan pesan yang bertujuan untuk 
mencapai tingkat persediaan yang paling ekonomis dan optimal, kualitas yang lebih baik, dan 

biaya yang sangat rendah (Trihudiyatmanto, 2017), perhitungan rumus berikut dapat digunakan 
untuk menentukan persediaan optimal (Fian Mahendra et al., 2022) : 

a. Menentukan kuantitas pemesanan optimal (Q)     

𝐸𝑂𝑄 =
√2𝐷𝑆

𝐻
         .....(10) 

Keterangan : 

EOQ = Kuantitas pemesanan optimal (Kg) 
D = Kuantitas penggunaan bahan baku (Kg) 

S = Biaya pemesanan bahan baku (Kg) 
H = Biaya pemyimpanan bahan baku (Kg) 

b. Perhitungan Safety Stock (SS) 

𝑆𝑆 = 𝜎 × 𝑍         .....(11)   

Keterangan : 

𝜎  = Standar deviasi 

𝑍 = Servis level 

c. Re-Order point (ROP) 

𝑅𝑂𝑃 = (𝐷 × 𝐿𝑡) + 𝑆𝑆       .....(12) 

d. Frekuensi pembelian  

𝐹 =
𝐷

𝑄
         .....(13) 

e. Persediaan maximum 

𝑀𝐼 = 𝑄 + 𝑆          .....(14) 

f. Perhitungan total inventory cost (TIC) 

𝑇𝐼𝐶 = (
𝐷

𝑄
× 𝑆) + (

𝐷

2
× 𝐻)       .....(15) 

Keterangan : 
D = Jumlah kebutuhan barang (Kg) 

Q = Jumlah pemesanan optimal (Kg) 
S = Biaya pesan (Rp) 

H = Biaya simpan (Rp) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Data ketersediaan dan Permintaan barang Consumable di UD. Hasta Jaya 

 Pemesanan barang consumable yang dibutuhkan dalam proses produksi di UD. Hasta Jaya 

berupa kain majun dan siku karet plastik dilakukan sebanyak 12 kali pada masing –  masing barang 

dalam satu tahun dimulai pada periode Agustus 2023 sampai dengan Juli 2024, yang akan 
ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel  1. Data ketersediaan serta Pemintaan barang Consumable selama 1 Tahun 

No Bulan 
Kain majun Siku karet Plastik 

Stock (Kg) Demand (Kg) Stock (Kg) Demand (Kg) 

1 Agustus 2023 750 600 500 500 

2 September 2023 500 100 500 400 

3 Oktober 2023 750 1000 650 700 

4 November 2023 550 550 675 600 

5 Desember 2023 600 100 500 300 

6 Januari 2024 700 750 500 500 

7 Februari 2024 600 600 300 500 

8 Maret 2024 650 650 400 400 

9 April 2024 50 200 500 500 

10 Mei 2024 500 600 300 300 

11 Juni 2024 650 550 400 400 

12 Juli 2024 500 500 400 400 

Jumlah 6800 6200 5600 5500 

Rata – Rata  567 517 467 458 

 

Data Lead Time  
Serangkaian waktu tunggu dari awal proses pemesanan barang sampai dengan barang 

tersebut sampai ke gudang perusahaan, berikut adalah waktu tunggu untuk barang consumable 

tersaji dalam tabel 2. 
Tabel  2. Data lead time 

No. Barang consumable Lead time (hari) Lead time (bulan) 

1 Kain majun 7 0.23 

2 Siku karet plastik 4 0.13 

 

Data Biaya Penyimpanan UD. Hasta Jaya 
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang digunakan untuk menyimpan barang 

consumable kain majun dan siku karet plastik di UD. Hasta Jaya yang disajikan dalam tabel 3. 
Tabel  3. Total keseluruhan biaya simpan barang consumable 

No. Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

1 Biaya listrik 2.146.728 

2 Biaya Tenaga Kerja 9.999.996 

Jumlah 12.146.724 

Biaya simpan per barang consumable adalah 

𝐻 =
12.146.742

2
 

𝐻 = 6.073.371 
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Data Biaya Pemesanan UD. Hasta Jaya 

Biaya yang dibutuhkan dalam setiap kali perusahaan melakukan pemesanan barang 
consumable kain majun dan siku karet plastik pada bulan tersebut yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel  4 Total keseluruhan biaya pemesanan barang consumable 

No. Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

1 Biaya listrik komputer 254.136 

2 Biaya Interner (Wifi) 581.820 

3 Biaya Transportasi 872.724 

Jumlah 1.708.680 

 

Perhitungan TIC dari perusahaan UD. Hasta Jaya : 

a. Biaya simpan  

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 =
6.073.371

6200
=  𝑅𝑝 980,- / Kg 

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 =  𝑅𝑝 1.104,- / kg 

b. Biaya pesan  

𝑆 =
1.708.680

24
=  𝑅𝑝 71,195,- / pesan 

Perhitungan TIC : 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = (980 ×  567) + (71,195 ×  12)  = 𝑅𝑝 1.409.673 

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 plastik = 𝑅𝑝 1.369.300  

Analisis pengendalian barang consumable dengan merode Min Max 

a. Menentukan safety stock (SS) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑀𝑎𝑗𝑢𝑛 = 2.05 × 474 × √0.23 = 469 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 314 𝐾𝑔  

b. Menentukan persediaan minimum 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = (517 × 0.23) + 469 = 590 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 376 𝐾𝑔  

c. Menentukan persediaan maximum 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = 2 (517 × 0.23) + 469 = 710 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝐾𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑃𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 437 𝐾𝑔  

d. Menentukan kuantitas pemesanan optimum (Q) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = 2 (517 × 0.23) = 241 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 122 𝐾𝑔  

e. Menentukan Re-order point (ROP) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = 469 (0.23 × 517) = 590 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 376 𝐾𝑔  

f. Menentukan frekuensi pemesanan 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 =
6200

241
= 26 𝑘𝑎𝑙𝑖  
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• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 45 𝑘𝑎𝑙𝑖  

g. Perhitugan TIC menggunakan metode Min Max 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = (
6200

241
× 71.195) + (

6200

2
× 980) = 𝑅𝑝 1.948.873  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 𝑅𝑝 3.270.342  

Analisis pengendalian barang consumable dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

a. Menentukan  kuantitas pemesanan optimal (Q) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 =
√2 (6200 ×71,195)

980
 = 949 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 842 𝐾𝑔  

b. Mementukan safety stock (SS) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = 474 × 2.05 = 971 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 861 𝐾𝑔  

c. Menentukan titip pemesanan kembali (Re-order point) 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = (6200 × 0.23) + 971 = 2418 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 1595 𝐾𝑔  

d. Menentukan persediaan maximum 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = 949 + 971 =  1920 𝐾𝑔  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 1703 𝐾𝑔  

e. Menentukan frekuensi pemesanan  

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 =
6200

949
= 7 𝑘𝑎𝑙𝑖  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 7 𝑘𝑎𝑙𝑖  

f. Perhitungan TIC menggunakan metode EOQ 

• 𝐾𝑎𝑖𝑛 𝑚𝑎𝑗𝑢𝑛 = (
6200

949
× 71.195) + (

6200

2
× 980) = 𝑅𝑝 930.141  

• 𝑆𝑖𝑘𝑢 𝑘𝑎𝑟𝑒𝑡 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 = 𝑅𝑝 929.704  

Perbandingan Pengendalian Persediaan Menggunakan Metode Min Max dan Economic Order 

Quantity (EOQ)  

Tabel  5. Hasil perhitungan pengendalian persediaan antara kebijakan Perusahaan, Metode EOQ dan Min 

Max terhadap kain majun 

Kain Majun 

No. Indikator Perusahaan Min Max EOQ 

1 Jumlah pemesanan optimal (Kg) 567 241 949 

2 Frekuensi pemesanan (Kali) 12 26 7 

3 Safety Stock (Kg) - 469 971 

4 Re-order point (Kg) Hampir habis 590 2418 

5 Persediaan minimum (Kg) - 590 - 

6 Persediaan maximum (Kg) - 710 1920 

7 Total Inventory Cost (Rupiah) Rp 1.409.673 Rp 1.948.873 Rp 930.141 
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Tabel  6. Hasil Perhitugan Pengendalian Persediaan antara kebijakan Perusahaan, Metode EOQ, Min Max 

terhadap Siku Karet Plastik 

Siku Karet Plastik 

No. Indikator Perusahaan Min Max EOQ 

1 Jumlah pemesanan optimal (Kg) 467 122 842 

2 Frekuensi pemesanan (Kg) 12 45 7 

3 Safety Stock (Kg) - 314 861 

4 Re-order point (Kg) Hampir habis 590 1595 

5 Persediaan minimum (Kg) - 376 - 

6 Persediaan maximum (Kg) - 437 1703 

7 Total Inventory Cost (Rupiah) Rp 1.369.300 Rp 3.270.342 Rp 929.704 

Berdasarkan hasil  peneltian yang ditunjukkan dalam tabel – tabel ditas, terlihat adanya 

perbandingan antara kebijakan pengendalian persediaan yang diterapkan oleh perusahaan dengan 

menggunakan dua metode pengendalian persediaan lainnya, yaitu metode Min-Max dan EOQ, 
untuk dua jenis barang : kain majun, dan siku karet plastik selama periode Agustus 2023 hingga 

juli 2024. 

1. Kain Majun 

• Kebijakan perusahaan: perusahaan menetapkan kuantitas pemesanan optimal kain majun 

sebanyak 567 Kg dengan frekuensi pemesanan 12 kali per tahun dan Re-order point (ROP) 

ketika stok hampir habis. Total biaya pengadaan yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp 
1.409.673 

• Metode Min-Max: Menetapkan kuantitas pemesanan optimal sebesar 241 Kg dengan 
frekuensi pemesanan 26 kali per tahu. Metode ini juga menetapkan safety stock sebesar 469 

Kg, ROP sebesar 509 Kg, persedian minimum sebesar 590 Kg, dan persediaan maksimum 

sebesar 710 Kg. Total biaya yang dikeluarkan adalah Rp 1.948.873, yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. 

• Metode EOQ: Menetapkan kuantitas pemesanan optimal sebesar 949 Kg dengan 
frekuensi pemesanan sebanyak 7 kali per tahun. Metode ini menetapkan safety stock sebesar 

971 Kg, ROP sebesar 2.418 Kg, dan persediaan maksimum sebesar 1.920 Kg. Total biaya 

pengadaan sebesar Rp 930.140, yang lebih hemat dibandingkan kebijakan perusahaan dan 
metode Min-Max. 

Hasil analisis Pengendalian persediaan kain majun, metode EOQ lebih efisien dibandingkan 
kebijakan perusahaan dan metode Min-Max, karena mampu menghemat biaya pengadaan yang 

dikeluarkan. Metode Min-Max menghasilkan biaya tertinggi karena frekuensi pemesanan yang 
lebih tinggi dan persediaan yang lebih banyak, yang meningkatkan total biaya pengadaaan. 

2. Siku Karet Plastik 

• Kebijakan perusahaan: perusahaan menetapkan kuantitas pemesanan optimal sebanyak 

467 Kg dengan frekuensi pemesanan 12 kali per tahun dan ROP ketika stok hampir habis. 
Total biaya yang dikeluarkan adalah sebesar 1.369.300. 

• Metode Min-Max: menetapkan kuantitas pemesanan optimal sebesar 122 Kg dengan 
frekuensi pemesanan 45 kali pertahun. Metode ini menetapkan safety stock sebesar 314 Kg, 

ROP sebesar 590 Kg, persediaan minimum sebesar 376 Kg, dan persediaan maksimum 

sebesar 437 Kg. Total biaya yang dikelurakan adalah Rp 3.270.342, yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan Metode EOQ. 

• Metode EOQ: Menetapkan kuantitas pemesanan optimal sebesar 842 Kg dengan 
frekuensi pemesanan sebanyak 7 kali per tahun. Metode ini menetapkan safety stock sebesar 

861 Kg, ROP sebesar 1.595 Kg, dan persediaan maksimum sebesar 1.703 Kg. Total biaya 

yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 929.704, yang merupakan biaya terendah 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan metode Min-Max. 

Hasil analisis pengendalian persediaan siku karet plastik, metode EOQ juga lebih efisien 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan metode Min-Max, karena menghasilkan total 
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biaya pengadaan yang paling rendah. Kebijakan perusahaan memiliki biaya lebih rendah 
dibandingkan dengan metode Min-Max tetapi masih lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

EOQ. Metode Min-Max kembali menjunjukkan biaya tertinggi karena frekuensi pemesanan yang 
sanggat tinggi dan persediaan yang besar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa diatas, metode EOQ secara konsisten memberikan hasil 

penghematan biaya pengadaan yang lebih baik dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan 

metode Min-Max untuk kedua jenis barang yang dianalisis. Metode EOQ menunjukkan 

pengelolaan persediaan yang lebih efisien dengan menentukan kuantitas pemesanan otpimal yang 

lebih besar dan frekuensi pemesanan yang lebih rendah, sehingga dapat mengurangi total biaya 

pengadaan. Oleh karena itu, perusahaan dapat memepertimbangkan untuk mengadopsi metode 

EOQ dalam pengendalian persediaannya guna meningkatkan efisiensi dan menekan biaya 

pengadaan.  

Saran 
Berdasrakan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mengadopsi metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dalam pengelolaan persediaan kerana terbukti lebih efisien dan dapat 

mengurangi biaya pengadaan dibandingkan kebijakan perusahaan saat ini dan metode Min-Max. 

Dengan metode EOQ, perusahaan dapat meningkatkan kuantitas pemeasanan optimal, 

mengurandi frekuensi pemesanan, serta menetapkan safety stock yang tepat, sehingga menghemat 

biaya penyimpanan dan pemesanan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan pemantauan dan 

evaluasi rutin terhadap kebijakan persediaan, mempertimbangkan penggunaan teknologi untuk 

otomatisasi pengelolaan persediaan, dan memberikan pelatihan kepada tim terkait manajemen 

persediaan untuk memastikan implementasi yang efektif dan efisien. 
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